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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, model pembelajaran IPS di
sekolah menggunakan model ceramah yang masih menunjukkan keabstrakan sehingga siswa
sulit memahaminya. Kondisi tersebut menjadikan minat belajar siswa rendah yang berakibat
pada rendahnya hasil belajar siswa. Salah satu upaya mengatasi masalah tersebut adalah
dibutuhkan model pembelajaran yang tepat yaitu model course review horay.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Apakah model pembelajaran course review
horay efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada kemampuan memelihara lingkungan
alam dan buatan di sekitar rumah pada kelas 111 SDN Kebonrejo 1 Kepung?. (2) Apakah
model pembelajaran langsung efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
memelihara lingkungan alam dan buatan di sekitar rumah pada kelas 11l SDN Kebonrejo 1
Kepung?. (3) Apakah ada perbedaan efektivitas terhadap hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran course review horay dengan siswa yang menggunakan
model pembelajaran langsung pada kelas 111 SDN Kebonrejo 1 Kepung?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian kelas 111
SDN Kebonrejo 1. Penelitian ini menggunakan instrument berupa RPP, lembar validasi, dan
hasil belajar siswa (testulis).

Simpulan penelitian ini adalah: (1) Menggunakan model course review horay efektif
meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini terbukti dari nilai thiwung (11,101) > tiaper (2,079) pada
taraf signifikan 5%, dengan nilai ketuntasan klasikal >70% vyaitu 75,45%. (2) Menggunakan
model langsung tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini terbukti dari
nilai thiung (7,196) > twper (2,079) pada taraf signifikan 5%, dengan nilai ketuntasan klasikal
<70% vyaitu 41,14%. (3) Ada perbedaan efektivitas terhadap hasil belajar siswa yang
menggunaan model course review horay dengan siswa menggunakan model langsung pada
siswa kelas Il SDN Kebonrejo 1 Kepung. Hal ini terbukti dari nilai thiuung (3,765) > tiapel
(2,018) pada taraf signifikan 5% yang berarti sangat signifikan, dengan nilai ketuntasan kelas
eksperimen 75,45% > 41,14% kelas kontrol, dengan nilai rata-rata kelas eksperimen 78,18 >
65,91 kelas kontrol.

Kata Kunci : Efektivitas, Model Course Review Horay, Hasil Belajar.
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LATAR BELAKANG

Berdasarkan Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI
dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 22 tahun 2006
tentang standar isi untuk satuan
pendidikan dasar dan menengah
bahwa Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi  Dasar (KD) llmu
Pengetahuan Sosial merupakan salah
satu mata pelajaran yang diberikan
mulai dari SD/MI/SDLB sampai
SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji
seperangkat peristiwa, fakta, konsep,
dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI
mata pelajaran IPS memuat materi
geografi, sejarah, sosiologi, dan
ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS,
peserta didik diarahkan untuk menjadi
warga negara Indonesia  yang
demokratis, dan bertanggung jawab,
serta warga dunia yang cinta damai.
Wahyudi (dalam
Hidayati dkk, 2008: 11) IPS adalah

mata  pelajaran yang menelaah

Menurut

masalah-masalah yang terjadi di
masyarakat dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan
komunikasi.  Kajian IPS lebih
ditekankan pada masalah-masalah atau
gejala sosial budaya yang terdapat di
masyarakat dan lingkungannya, pada

masa lampau dan masa sekarang
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dalam rangka mengantisipasi
perubahan sosial budaya beserta
dampaknya terhadap kelangsungan
hidup manusia.

Secara umum, model
pembelajaran IPS di sekolah masih
menggunakan model pembelajaran
ceramah yang masih menunjukkan
keabstrakan sehingga siswa sulit
memahaminya. Proses
pembelajarannya hanya berpusat pada
guru, siswa tidak diberi kesempatan
untuk aktif mengembangkan
pengetahuannya. Cara ini bertujuan
untuk mendorong siswa agar dapat
memahami materi pelajaran yang
disampaikan, namun model
pembelajaran ceramah mempunyai
kelemahan vyaitu guru memegang
peranan utama dalam menentukan isi
dan urutan langkah dalam
menyampaikan  materi  sedangkan
siswa hanya mendengarkan secara
teliti serta mencatat pokok-pokok yang
dikemukakan guru. Hal ini
menyebabkan siswa kurang
memahami inti dari pelajaran yang
disampaikan, karena siswa mengalami
kejenuhan yang berakibat kurangnya
minat belajar, sehingga berpengaruh
pada hasil belajar yang diperoleh.

Peneliti telah melakukan
observasi pada tahun ajaran 2015/2016
yang didiskusikan bersama guru
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pamong di SDN Kebonrejo 1 Kepung,
bahwa dalam proses pembelajaran IPS
standar kompetensi 1. Memahami
lingkungan dan kerjasama di sekitar
rumah dan sekolah dengan kompetensi
dasar 1.2 Memelihara lingkungan alam
dan buatan di sekitar rumah terdapat
beberapa kendala. Kendala tersebut
diantaranya pada saat pembelajaran
berlangsung siswa cenderung tidak
memperhatikan  penjelasan  guru.
Akibatnya  siswa  tidak  dapat
menjawab pertanyaan yang diberikan
olehn guru. Pembelajaran masih
berpusat pada dan belum
menggunakan pendekatan inovatif.
Berdasarkan hasil belajar IPS di
kelas 11l SDN Kebonrejo 1 Kepung
dengan materi sumber daya alam
menunjukkan hasil belajar siswa
rendah. Dari hasil tes formatif yang
dilakukan pada tanggal 20 April 2016
menunjukkan  nilai  rata-rata 52
dengan nilai tertinggi 80 sedangkan
nilai terendah 25. Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) untuk mata pelajaran
IPS adalah 70. Dari 22 siswa, hanya 6
siswa (30%). Dari keadaan tersebut
hendaknya guru memperhatikan cara
pengajarannya, dan guru harus dapat
memilih dan menerapkan model
pembelajaran yang sesuai dengan

materi yang diajarkan.
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Peneliti mencoba membandingkan
model pembelajaran langsung dengan
model pembelajaran Course Review
Horay untuk melihat efektivitas
melalui  hasil  belajar.  Peneliti
mengarah untuk menggunakan model
pembelajaran langsung untuk
pembanding, model pembelajaran
Course Review Horay merupakan
salah  satu  tipe  pembelajaran
cooperatif yang dapat diterapkan di
kelas agar pembelajaran dapat berjalan
ke arah aktif yang positif. Menurut
Aris Shoimin (2014: 54) pembelajaran
Course Review Horay merupakan
salah satu pembelajaran kooperatif,
yaitu kegiatan belajar dengan cara
pengelompokan siswa ke dalam
kelompok-kelompok kecil.
Pembelajaran ini merupakan suatu
pengujian  terhadap  pemahaman
konsep siswa menggunakan kotak
yang diisi dengan soal dan diberi
nomor untuk menuliskan jawabannya.
Siswa yang paling terdahulu
mendapatkan tanda benar langsung
berteriak horay atau yel-yel lainnya.
Dengan menggunakan model
pembelajaran Course Review Horay
melalui pertanyaan yang diberikan
kepada siswa diharapkan mampu
mengembangkan kemampuan
mengungkapkan kesanggupannya
dalam mengekspresikan ide serta

simki.unpkediri.ac.id
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keinginannya terhadap pembelajaran
memelihara lingkungan alam dan
buatan. Penggunaan model ini akan
relevan apabila siswa secara aktif ikut
serta dalam pembelajaran. Sehingga
pemahaman siswa pada materi akan
semakin terasa, bukan semata-mata
hafalan yang didapat dari guru karena

siswa ikut aktif dalam pembelajaran.

METODE

Dalam  penelitian  ini  akan
membahas  efektivitas  darikedua
variabel tersebut.
1. Variabel Bebas

Variabel bebas : model course

review horay dan model langsung.
2. Variabel Terikat

Variabel terikat : hasil belajar pada

materi  memelihara  lingkungan
alam dan buatan di sekitar rumah.
Teknik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

X, = Perlakuan dengan Model
Langsung
O; = Hasil Post-test Kelas
Eksperimen
O, = Hasil Post-test Kelas Kontrol
Jenis penelitian ini kuantitatif
menggunakan 2 kelas, kelas B sebagai
kelas eksperimen menggunakan
model course review horay dan kelas
A sebagai kelas kontrol menggunakan
model langsung. Masing-masing kelas
terdiri dari 22 siswa. Data diperoleh
dari postes sebanyak 10 soal pilihan

ganda.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Data Penelitian
Tabel 1. Nilai Kelas Eksperimen
Menggunakan Model Pembelajaran

Course Review Horay.

Kelas Pre- Perla | Post-
test kuan | test

Eksperimen | Oy X1 O3

Kontrol 0O, X Oy

(Sarwono, 2013: 53)
Keterangan :
O; = Pre-test kelas Eksperimen
O, = Pre-test kelas Kontrol
X1 = Perlakuan dengan Model Couese

Review Horay
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No Nilai Pre-test(Y,) Post-tes(Y,)
F | Frekuens | F | Frekuens
i Relatif i Relatif
1| 91-100 | O 0 3 13,63%
2| 819 |0 0 3 13,63%
3| 71-80 | 4 | 18,18% |10 | 45,45%
4 | 61-70 |10 | 4545% |4 18,18%
5| 5160 | 5| 22,73% |2 9,09%
6 | 41-50 | 2 9,09% |0 0
7| 3140 | O 0 0 0
8 | 21-30 | 1 455% |0 0
9| 11-20 | O 0 0 0
10| 1-10 0 0 0 0
Jumlah 22 100% |22 100%

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 2. Nilai Kelas Kontrol

Menggunakan Model Pembelajaran

Langsung.
N Nilai Pre-tes(Yy) Post-tes(Y,)
o F | Frekuens | F | Frekuens
i Relatif i Relatif
1| 91100 | O 0 0 0
2 81-90 0 0 0 0
3 71-80 1 4,55% 8 36,36%
4 61-70 3 13,63% 7 31,82%
5 51-60 | 10 | 45,45% 3 12,63%
6 | 4150 | 3 | 13,63% | 4 | 18,18%
7 31-40 3 13,63% 0 0
8 21-30 1 4,55% 0 0
9 11-20 1 4,55% 0 0
10| 1-10 0 0 0 0
Jumlah 22 100% 22 100%

Berdasarkan data diatas kemudian
dianalisi menggunkan uji T. Dari
data dianalisi diperoleh peroleh
thitung Sebesar 3,765 sedangkan trapel
dengan df 42 taraf signifikasi 5%
adalah 2,018. Dengan demikian
thitung lebih besar dari twner  hal ini
berarti  signifikan dan  dapat
disimpukan ada  perbedaan
efektivitas terhadap hasil belajar
siswa yang menggunakan model
pembelajaran course review horay
dengan siswa yang menggunakan
model pembelajaran langsung
dalam meningkatkan kemampuan
memelihara lingkungan alam dan
buatan di sekitar rumah siswa kelas
11 SDN Kebonrejol.
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3.2 Pembahasan

1. Rangkuman uji hipotesis

sebagaimana tersebut pada no. 1
dapat diketahui bahwa nilai t-
hitung 11,101 (pada kolom E) dan
t-tabel 5% sebesar 2,079 (pada
kolom F) dengan df21, maka t-
hitung> t-tabel pada taraf
signifikan 5%  menunjukkan
signifikan.

Selanjutnya ketuntasan diuji
dengan menggunakan Jenjang
Presentil (JP). Berdasarkan tabel
4.17 penghitungan JP pada kelas
kontrol  diperoleh JP  kelas
eksperimen 24,55% (pada kolom
E) dengan Kketuntasan klasikal
75,45% (pada kolom F) dan
dengan nilai rata-rata 78,18 (pada
kolom D).

Dalam Probabilitas
kesalahan dalam penelitian <5%
maka berdasarkan norma
keputusan  sebagaimana telah
ditetapkan pada BAB Ill, dapat
ditemukan hasil pengujian
hipotesis bahwa hipotesis nol
(HO) ditolak pada taraf signifikan
5% yang berarti hipotesis kerja
(Ha) diterima atau hipotesis yang
diajukan terbukti (benar).

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa

“Menggunakan model

simki.unpkediri.ac.id
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pembelajaran course review horay
efektif dalam meningkatkan hasil
belajar kemampuan memelihara
lingkungan alam dan buatan di
sekitar rumah pada siswa kelas 11l
SDN Kebonrejo 1 Kepung tahun
ajaran 2016/2017.”

. Rangkuman uji hipotesis
sebagaimana tersebut pada no.2
dapat diketahui bahwa nilai t-
hitung 7,196 (pada kolom E) dan
t-tabel 5% sebesar 2,079 (pada
kolom F) dengan df21, maka t-
hitung>t-tabel pada taraf
signifikan 5%  menunjukkan
7,196>2,079 sehingga signifikan.

Selanjutnya ketuntasan diuji
dengan menggunakan Jenjang
Presentil (JP). Berdasarkan tabel
4.17 penghitungan JP pada kelas
kontrol diperoleh JP 58,86%
(pada  kolom E) dengan
ketuntasan klasikal 41,14% (pada
kolom F) dan dengan nilai rata-
rata 65,91 (pada kolom D).

Dalam Probabilitas
kesalahan dalam penelitian <5%
maka berdasarkan norma
keputusan  sebagaimana telah
ditetapkan pada BAB Ill, dapat
ditemukan hasil pengujian
hipotesis bahwa hipotesis nol
(HO) ditolak pada taraf signifikan
5% yang berarti hipotesis kerja
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(Ha) diterima atau hipotesis yang
diajukan terbukti (benar).
Dengan demikian dapat

disimpulkan  bahwa  “setelah
menggunakan model
pembelajaran pembelajaran

langsung tidak efektif dalam
meningkatkan hasil belajar pada
kemampuan memelihara
lingkungan alam dan buatan di
sekitar rumah pada siswa kelas 11l
SDN Kebonrejo 1 Kepung tahun
ajaran 2016/2017”.

Rangkuman uji hipotesis
sebagaimana tersebut pada no.2
dapat diketahui bahwa nilai t-
hitung 3,765 (pada kolom E) dan
t-tabel 5% sebesar 2,018 (pada
kolom F) dengan df42, maka t-
hitung>t-tabel pada taraf
signifikan5% menunjukkan
3,765>2,018 sehingga signifikan.
Dalam  Probabilitas  kesalahan
dalam penelitian <5% maka
berdasarkan norma  keputusan
sebagaimana telah ditetapkan
pada BAB Ill, dapat ditemukan
hasil pengujian hipotesis bahwa
hipotesis nol (HO) ditolak pada
taraf signifikan 5% yang berarti
hipotesis kerja (Ha) diterima atau
hipotesis yang diajukan terbukti
(benar).

simki.unpkediri.ac.id
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Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa “Ada
perbedaan efektifitas  terhadap
hasil ~ belajar  siswa  yang
menggunaan model pembelajan

course review horay dengan siswa
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